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STRATEGI DALAM PEMBELAJARAN DARING PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
PADA MASA PANDEMI COVID-19 
DI SMP BIRRUL WALIDAIN MUHAMMADIYAH SRAGEN 
 
Abstrak 
Covid-19 memberikan dampak yang serius terhadap pola dan proses pembelajaran. 
Dahulu sebelum pandemic covid-19 pembelajaran dilakukan secara tatap muka di 
dalam ruangan, kini pembelajaran dilakukan secara daring. Perubahan sistem 
pembelajaran dari yang sebelumnya tatap muka menjadi daring, tentu berdampak pada 
hal lainnya, termasuk dalam hal ini strategi pembelajaran yang digunakan guru. Maka 
perlu solusi untuk menjawab permasalahan tersebut. Secara khusus penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis: (1) kebijakan sekolah dalam pembelajaran daring PAI 
Pada Masa Pandemi Covid-19, (2) strategi dalam pembelajaran daring Pendidikan 
Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 (3) kendala-kendala pembelajaran daring 
PAI Masa Pandemi Covid-19, (4) model strategi inovatif pembelajaran daring PAI 
Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan subyek 
penelitian kepala sekolah, guru PAI, peserta didik di SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawacara, dan studi dokumentasi. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran pada masa pandemi di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen 
menerapkan pembelajaran daring dengan dukungan media platform. Guru PAI memilih 
strategi dalam pembelajaran daring didesuaikan dengan situasi dan kondisi. Terdapat 
beberapa kendala dalam pembelajaran daring. Solusi dari kendala tersebut sekolah 
menerapkan strategi inovatif dalam pembelajaran daring di SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen, diataranya adalah; pembelajaran berbasis multimedia, 
penggunaan platform sebagai penunjang pembelajaran daring, penerapan CBT sebagai 
alat evaluasi, kolaborasi dengan orang tua. 
 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Daring 
 
Abstract 
Covid-19 has a serious impact on learning patterns and processes. Before the pandemic 
covid-19 learning was done face-to-face in the room, now learning is done online. The 
change of the learning system from the previous face-to-face to online, certainly has an 
impact on other things, including in this case the learning strategies used by teachers. 
Then there needs to be a solution to answer the problem. In particular this study aims to 
analyze: 1) school policy in pai online learning during the Covid-19 pandemic, (2) 
strategies in online learning Islamic Religious Education During the Covid-19 
Pandemic (3) the constraints of online learning PAI Pandemic Covid-19, (4) innovative 
strategy model of online learning PAI Covid-19. This study used qualitative research 
method with the research subjects of the principal, PAI teacher, students at Birrul 
Walidain Muhammadiyah Sragen Junior High School. Data collection techniques are 
conducted by means of observation, interview, and documentation studies. The results 
showed that learning during the pandemic at SMP Birrul Walidain Muhammadiyah 
Sragen implemented online learning with the support of the media platform. PAI 
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teachers choose strategies in online learning tailored to situations and conditions. There 
are some obstacles in online learning. The solution of these obstacles is that the school 
applies innovative strategies in online learning at SMP Birrul Walidain Muhammadiyah 
Sragen, among which are; multimedia-based learning, the use of the platform as a 
support for online learning, the application of CBT as an evaluation tool, collaboration 
with parents. 
Keywords: Learning Strategies, Islamic Religious Education, Online Learning 
 
1. PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 atau dikenal juga corona telah menimbulkan banyak pengaruh dan 
perubahan signifikan di berbagai aspek yang menyelimuti kehidupan manusia, sehingga 
semua dituntut untuk merespon hal tersebut secara cepat, guna mendapat solusi atas 
perubahan yang terjadi.1 Munculnya pandemic Covid-19 memang berdampak besar terhadap 
semua sisi kehidupan umat manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Dunia Pendidikan 
sekolah menjadikan rumah sebagai lembaga pendidikan yang dapat menggantikan lembaga 
pendidikan formal. Hal ini dilakukan karena anjuran pemerintah, dan juga dengan alasan 
untuk memutus dan mencegah penyebaran virus Covid-19. 
Pandemi Covid-19 memang memberikan dampak yang serius terhadap pola dan 
proses pembelajaran. Dahulu sebelum pandemic covid-19 pembelajaran dilakukan secara 
tatap muka di dalam ruangan, kini pembelajaran dilakukan secara dalam jaringan dengan 
ruangan atau tanpa ruangan sekalipun. Pembelajaran seperti ini memang pada awalnya 
tidaklah dikehendaki oleh siapapun, namun secara mau tidak mau, semua orang harus 
menyadari kondisi ini dan ikut melaksanakan pembelajaran yang demikian yakni dengan 
pembelajaran online. Memang tidak mudah untuk beradaptasi, dibutuhkan beberapa waktu 
untuk dapat merubah kebiasaan yang selama ini telah diterapkan, agar dapat terampil dengan 
sistem dan pola pembelajaran yang baru. 
Semenjak ditetapkan pemerintah bahwa pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh 
atau secara daring, SMP Birrul Walidain Muhammadiyah menyahuti kebijakan pemerintah 
tersebut dengan menerapkan pembelajaran secara totalitas dilaksanakan secara dalam 
jaringan. Dampak dari pembelajaran daring ini banyak alternatif strategi pembelajaran yang 
diterapkan oleh para pendidik untuk tetap melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
pengajar. Strategi yang ditetapkan tentu diupayakan untuk menciptakan pemeblajaran yang 
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kondusif dan menyenangkan sehingga memberikan peluang bagi peserta didik memperoleh 
kemudahan untuk mempelajari bahan pengetahuan yang disajikan oleh guru. 
Strategi pembelajaran daring ini fokus pada kegiatan belajar yang tidak jauh beda 
dengan strategi pembelajaran tatap muka. Hanya saja pendidik maupun pihak peserta didik, 
bertatap muka secara online dengan menggunakan beberapa aplikasi tertentu seperti e-
Learning, teams, Zoom meeting, Google Meet, Google drive bahkan aplikasi chat Whatsapp. 
Untuk mengatasi masalah diatas  maka pada pemilihan strategi pembelajaran oleh 
guru perlu memperhatikan karakteristik dan kondidi siswa sesuai dengan materi yang terkait, 
serta sangat diperlukan adanya strategi pembelajaran yang disusun secara sistematis dan 
semenarik mungkin sehingga dapat mencapai kompetensi yang diharapkan.2 
Strategi dalam pembelajaran daring PAI itulah yang kemudian akan menjadi 
pembahasan dalam penelitian ini, namun fokusnya pada strategi pembelajaran PAI. analisis 
terhadap strategi pembelajaran tersebut dilakukan di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah 
Sragen, atau dengan kata lain dalam penelitian ini akan melihat bagaimana strategi 
pembelajaran daring PAI dalam mengoptimalkan pembelajarannya di situasi dan kondisi 
merebaknya pandemi Covid-19.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti melakukan penelitian berkaitan dengan “Startegi 
dalam Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 
Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen”. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi 




Metode penelitian yang di gunakan adalah metode kualitatif dengan jenis studi kasus. metode 
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.3Basuki 
dalam Prastowo menyatakan bahwa Studi kasus merupakan penelitian mendalam terkait 
kejadian, lingkungan, dan situasi tertentu yang memungkinkan untuk mengungkapkan atau 
memahami sesuatu hal.4 
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Penelitian ini di laksanakan di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen. Teknik 
pengambilan data yang di gunakan yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti 
melakukan observasi selama kegiatan berlangsung. Peneliti melakukan studi dokumentasi 
terkait profil sekolah, proses pembelajaran daring dan strategi inovatif dalam pembelajaran 
daring PAI.  
Dalam menganalisa data hasil penelitian, peneliti menggunakan Miles dan Huberman. 
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukana secara interaktif dan berlangsung terus menerus sehingga tuntas sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi atau 
penarikan kesimpulan.5 Sedangkan untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan 
pengecekan derajat keterpercayaan dengan menggunakan triangulasi, member check, dan 
perpanjangan pengamatan. Member check ini dapat dilakukan setelah satu periode 
pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat temuan, atau kesimpulan.6 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kebijakan sekolah dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Masa 
Pandemi Covid-19 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti terkait strategi dalam pembelajaran PAI pada 
masa pandemi Covid-19 di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen peneliti 
menemukan bahwa pada masa pandemi Covid-19 kebijakan sekolah terkait proses 
pemebelajaran di tengah pandemi Covid-19 menerapkan pembelajaran daring. 
Kebijakan sekolah tersebut didasarkan pada anjuran pemerintah  melalui Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dakam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 
(COVID-19). Disebutkan bahwa kesehatan lahir batin siswa, guru, kepala sekolah dan 
seluruh warga sekolah menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan 
ini, salah satu metode yang disarankan dan diambil oleh pemerintah adalah learning from 
home atau dikenal juga dengan metode pembelajaran dari rumah.7 
Kebijakan lain yang diambil SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen adalah 
menggunakan kurikulum yang telah disesuaikan dengan anjuran pemerintah. Yaitu kurikulum 
yang diterapkan tidak memberatkan siswa maupun orang tua. SMP Birrul Walidain 
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Muhammadiyah mengeluarkan kebijakan tersebut agar pemebelajaran daring dapat berjalan 
dengan optimal. 
Kebijakan ini sesuai anjuran pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan menerbitkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 719/P/2020 tentang pedoman pelaksanaan kurikulum pada satuan 
pendidikan dalam kondisi khusus yakni pada masa pandemic saat ini.8 
Dalam pembelajaran daring SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen memilih 
beberapa aplikasi platform untuk menunjang pembelajaran. Aplikasi platform pembelajaran 
daring saat ini menjadi solusi efektif untuk memudahkan kegiatan pembelajaran secara online 
bagi para guru dan siswa. Kehadiran platform belajar daring yang semakin mudah ditemukan 
tentu saja membantu peserta didik di SMP Birrul walidain Sragen tetap aman belajar di 
rumah, tanpa dibatasi tempat dan waktu. 
3.2 Strategi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, selama pandemi SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen melaksanakan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi. Strategi merupakan sebuah kunci utama dalam membantu kesulitan belajar 
dalam kelas, pada masalah ini guru memberikan strategi yang menekankan pada kesulitan 
belajar siswa. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menguasai kondisi kelas, berbagai sumber 
belajar dan lingkungan yang berpengaruh bagi tumbuh kembang siswa. Guru merupakan 
komponen penting yang sangat mendominasi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Untuk 
itu guru memiliki strategi tersendiri untuk melaksanakan proses pembelajaran agar dapat 
berlangsung secara efektif. Dalam strategi pembelajaran menyangkut tiga hal yaitu: 
Pertama adalah perencanaan. Pada tahap perencanaan ini guru mempersiapkan kegiatan 
pembelajaran daring sebagaimana pada umumnya yaitu dengan membuat RPP. Pembuatan 
RPP tersebut dilakukan secara satu persatu materi karena menyesuaikan dengan silabus 
pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19. Selanjutnya metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran PAI pada masa pandemi covid-19 di SMP Birrul 
Walidain Sragen di antaranya adalah daring dan tanya jawab atau metode lain yang 
memungkinkan dilaksanakan dengan mempertimbangkan keadaaan situasi dan kondisi 
peserta didik. Serta Pembelajaran daring ini memanfaatkan penggunaan media pembelajaran 
berbasis teknologi informasi yang harusnya memiliki banyak manfaat bagi pendidik sebagai 
perancang, pengembang, dan pelaksana dalam proses pembelajaran. 
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Kedua yaitu pelaksanaan. Pada pelaksanaan pembelajaran daring SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen dengan bentuk interaksi melalui media platform dan tanya jawab 
secara langsung kepada peserta didik. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
melakukan pendahuluan seperti menyapa, mengajak mereka untuk tahfidz bersama, dan ceck 
ibadah harian serta tausyiah ringan. Selanjutnya guru akan memulai pembelajaran dengan 
kegiatan awal melakukan tanya jawab seputar materi, setelah itu materi akan dikirim kepada 
peserta didik melalui media platform yang digunakan. Pada tahap ini pemyampaian materi 
pada proses pra-pembelajaran haruslah dapat menarik perhatian sehingga dapat menjadi salah 
satu cara untuk memotivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran daring. 
Ketiga adalah evaluasi. Berdasarkan hasil temuan penelitian, evaluasi dan penilaian yang 
dilaksanakan oleh guru PAI di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen dilakukan setiap 
pertemuan kelas pada pembelajaran daring dengan memberikan 10 soal pilihan ganda yang 
diisi oleh peserta didik melalui google form. Selain evaluasi menggunakan pilihan ganda guru 
juga melakukan penilaian berupa pemberian tugas luring dari buku paket yang dikerjakan 
peserta didik dalam bentuk portofolio.  
3.3 Kendala Pembelajaran Daring 
Berdasarkan temuan penelitian, ada tiga kendala yang dihadapi oleh guru dalam 
melaksanakan pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI di SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen, sebagai berikut: (1) Jangkauan Internet, kesulitan yang dihadapi 
dalam proses pembelajaran daring adalah keterbatasan internet baik dari ketersediaan 
jaringan maupun kuota untuk mengakses pembelajaran daring, (2) kesulitan mengukur 
Pemahaman siswa, pembelajaran daring membuat pendidik kesulitan dalam melakukan 
mengecek pemahaman siswa. mengingat tidak semua peserta didik akan cepat paham dengan 
materi yang diajarkan oleh guru melalui daring, (3) kurang maksimal pencapaian tujuan 
pembelajaran, tujuan pembelajaran PAI tidak hanya diukur dari nilai. Penilaian secara 
kuantitaif melalui pemberian skor mungkin dapat dilakukan oleh guru, akan tetapi penilaian 
secara kualitatif mungkin tidak dapat secara maksimal. 
3.4 Strategi inovatif pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam  
Pademi covid-19 telah memberikan dampak bahkan mengganggu proses pembelajaran tatap 
muka. Maka diperlukan solusi untuk menjawab permasalahan tersebut. Pembelajaran daring 
adalah salah satu alternatif yang dapat mengatasi masalah tersebut. Kondisi seperti ini 
mendesak SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen untuk melakukan inovasi dan 
adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk mendukung proses pembelajaran 
secara daring. Inovasi pembelajaran daring PAI di tengah pandemi Covid-19 di SMP Birrul 
7 
 
Walidain Muhammadiyah Sargen sebagai berikut; (1) Penggunaan media berbasis 
multimedia, Guru PAI di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen memilih media 
berupa video pembebelajaran. karena media video pembelajaran membantu pendidik dalam 
menjelaskan materi yang dirasa sulit atau membutuhkan kegiatan praktik. (2) Memanfaatkan 
aplikasi platform, aplikasi Platform digital merupakan suatu program yang dapat menunjang 
dalam keberhasilan pembelajaran daring. Terdapat beberapa platform yang dapat digunakan 
dalam pelaksaanaan pembelajaran daring. pembelajaran daring SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen meliputi Google meet, google form taem Microsoft Office 365, Zoom 
Cloud Meeting, dan Whatsapp group. (3) Evaluasi berbasis CBT (Computer Based Test), 
Computer Based Test atau Tes Berbasis Komputer merupakan tes dengan sistem pelaksanaan 
menggunakan komputer sebagai media untuk melakukan tes. (4) Kolaborasi Antara Sekolah 
dengan Orang Tua, dalam pembelajaran daring di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah 
Sragen guru dan orang tua diharapkan saling bekerja sama agar proses pembelajaran daring 




Pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemic Covid-19 di SMP Birrul Walidain Sragen 
menerapkan pembelajaran secara daring (online). Hal tersebut didasarakan pada  Surat Edaran 
Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dakam masa darurat 
penyebaran corona virus Covid-19. Melalui surat tersebut pemerintah menyarankan untuk 
memilih salah satu metode yang diambil oleh sekolah adalah learning from home. 
Pembelajaran daring di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen didukung dengan 
adanya media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan adalah media berbasis 
multimedia berupa video dan media komunikasi platform zoom meeting, google meet, teams 
dan whatsapp group. 
Adanya wabah COVID-19 yang mengharuskan proses pembelajaran dilakukan secara 
daring. Pelaksanaan daring di SMP Birrul masih mengelami kendala dalam proses 
pembelajaran. Atas dasar tersebut maka dibutuhkan inovasi pembelajaran yang mampu 
mengakomodasi kondisi yang ada dari pendidik dan peserta didik. Inovasi pembelajaran 
daring yang dilakukan di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen setidaknya meliputi 
empat hal, yaitu: Pertama, penggunaan media berbasis multimedia. Kedua, Memanfaatkan 
aplikasi platform. Ketiga, Evaluasi berbasis CBT (Computer Based Test).  Keempat, 
Kolaborasi Antara Sekolah dengan Orang Tua.Inovasi tersebut dilakukan guna 
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mengoptimalkan proses pembelajaran secara daring sehingga mampu mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
4.2 Saran 
Saran yang bisa diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
4.2.1 Bagi sekolah khususnya penentu kebijakan di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah 
Sragen agar terus berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan fasilitas yang terbaik 
kepada peserta didik dalam belajar terutama dalam situasi seperti sekarang ini guna 
membangkitkan semangat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring 
ini. 
4.2.2 Bagi guru di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen agar selalu 
mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif belajar dan 
berinovasi dalam mengolah media pembelajaran alternatif dalam mengatasi keterbatasan 
yang dimiliki oleh guru dan peserta didik, serta mengembangkan pembelajaran menjadi lebih 
bervariasi yang dapat menarik perhatian dan minat untuk mempelajari lebih dalam tentang 
materi yang disampaikan, walaupun hanya dalam pembelajaran online dan tentunya tetap 
mempertimbangkan situasi dan kondisi yang terjadi. 
4.2.3 Sebagai orang tua harus mampu berperan aktif dan terbuka melaporkan kepada guru 
mengenai informasi perkembangan anak selama di rumah. Orang tua harus melaporkan 
secara jujur melaporkan kepada guru dengan hasil belajar anak di rumah. Orang tua 
diharapkan dapat bekerjasama dengan sekolah untuk menciptakan suasana lingkungan belajar 
yang menyenangkan di rumah, mendorong perkembangan prestasi anak, menjalin 
komunikasi dengan anak, memberikan dukungan serta menumbuhkan rasa percaya diri pada 
anak. Selain itu orang tua menjalin hubungan dan komunikasi yang baik dan aktif dengan 
sekolah untuk memberikan informasi terkait perkembangan anak dan mendukung program 
sekolah yang berkaitan dengan kebijakan pembelajaran daring. 
4.2.4 Bagi siswa agar selalu berusaha memperhatikan pelajaran dengan baik dan 
melaksanakan segala tugas yang diberikan oleh guru walaupun dalam keadaan kuota yang 
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sedikit atau jaringan yang sulit maupun kurang stabil serta tetap mencari pengetahuan lebih 
selain dari materi yang disampaikan oleh guru. Karena guru juga memberikan solusi dengan 
meringankan pemberian tugas dan memberikan jangka waktu yang lebih lama. 
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